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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitlan 

Bahasa merupakan alat komuni kasi antara seseorang dengan yang lain. 

Untuk memahaminya secara baik diperlukan pemahaman yang mendasar 

secara tata bahasa. Bahasa Jepang adalah suatu bahasa yang unik 

arena memiliki banyak jenis kata interjeksi. 

Dalam skripsi ini penulis akan mengkaji aturan pemakaian kata 

Interjeksi yang memiliki kedudukan penting dalam bahasa Jepang. Dalam 

bahasa Jepang ada banyak kata interjeksi, misalnya: d5, t U b L ,  t i ,  

J u dan sebagainya. Untuk menyatakan persetujuan dipakai kata 

interjeksi [U (  hai ) dan untuk menyatakan penyangkalan dipakai kata 

interjeksi UUz ( iie ). Tetapi selain itu masih ada beberapa jenis 

pemakaian hai dan iie, seperti 1 dan 3 dibawah ini. 

Contot :1.  A : Lb [  &h 

Yamada san, 

Tuan Yamada, 

Hai, 

(Gaikokujin, halaman 810) 

Ya, 

2. At7: ( 39k Ch. (Gaikokujin, halaman 810) 

Anala wa gaikoku-jin desu ka. 
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Anata wa gaikoku-jin desu ka. 

Apakah anda orang asing ? 

Hai, watashi wa gaikokujin desu. 

Ya, saya orang asing. 

lie, watashl wa gaikokujin dewa arimasen. 

Tidak, saya bukan orang asing. 

Hai, dewa kochira o muite kudasai. 

Ya, kalau begitu silahkan menghadap kesini. 

1 .1 .1  Kelas Kata Dalam Bahasa Jepang ( Nihongo no Hinshi ) 

Dalam Buku Kiso Nihongo Bunpoo, yang dlsusun oleh Masuoka 

Takashi dan Takubo Yukinori disebutkan bahwa: 

Go wa bun no zairyoo de ari, bun o kumitateru ue de ittei no hataraki o suru 

Kono hataraki no chigai ni yotte go o shurui wakeshita mono ga "hinshi" de aru. 

Terjemahan 

Kata merupakan bagian dari kalimat dan di samping sebagai penyambung 
kalimnat mempunyai fungsi tertentu. Berdasarkan perbedaan fungsi ini 
pembagian kelas kata disebut "Hinshil", 

Pembagian kelas kala alau dalam bahasa Jepang disebut Nihongo no 

Hinshi menurut buku Bunpoo No Kiso Chishiki to Sano Oshiekata yang 



disusun oleh Tomita Takayuki ada 10 macam pembagian kelas kata, yaitu: 

1. Meishi (35 - L U )  -  Nonna 

Contoh: - tsukue ( = me]a 

- gakusei (%±) = mahasiswa 

2. Dooshi ($#)-U ) - Verba 

Contoh: - kaku (2 < = menulis 

- okiru Ge 3) = bangun 

3. Keiyooshi (1#] - tut U)  -  Adjektiva I 

3 

Contoh: - akai (ft) 

- nagai (Ru) 

= merah 

= panjang 

4. Keiyoodooshi (if)3] - tut L)-  Adjektiva Il 

Contoh: - jozuna (t t) = pintar 

- shizuka na (ht) = sepi 

5. Fukushi(3138] - 3 « K L )  -  Adverbia 

Contoh: - yukkuri ( p < J )  =  perlahan-lahan 

- taihen (7\h) = sangat 

6. Rentaishi(Httt8] - A. T U U )  -  Prenomina 

Contoh: - kono hon (CO zt) = buku ini 

- dono hito (O UY) = orang yang mana 

7. Setsuzokushi (32#i] -t {< L) - Konjungtor 

Contoh: - sorekara (zh,ho) = kemudian 

- shikashi (L7'L) = tetapi 
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8. Kandooshi ()#]-hhU) - Interjeksi 

Contoh: - hai ((\) = ya 

- ile ( 1 R )  =  tidak 

9. Jodooshi (hf)#] - U L )  -Kata Verba bantu 

Contoh: - mashita (LI) =  bentuk lampau 

- tai (TU) = bentuk kalimat menyatakan kelnginan 

10. Joshi (A)%%] - U L )  -  Partikel 

Contoh - de (C) 

- t o  (2) 

(Tomita Takayuki, 1992 : 29) 

= di 

= dan 

Dalam buku yang sama juga diungkapkan, yaitu : 

Kono uchi, ( 1 )  meishi kara (8) kandooshi made no tango wa sono tango o 

kiitari yondari shita toki ni imi ga wakarimasu. sore de sono tango wa dokuritsu 

shite iru kotoba de aru to kangaete, gakkoobunpoo de wa orera no tango o 

Jiritsu-go to yonde imasu 

Terjemahan : 

Kelas kata no ( 1 )  yaitu Meishi ( Nomina) sampai dengan no ( 8 )  yaitu 
Kandooshi ( interjeksi) langsung dapat dimengerti artinya pada waktu 
mendengar maupun membacanya. Kelas kata ini dalam tata bahasa baku 
disebut Jiritsu-go atau kata yang bisa berdiri sendiri. 

Begilu juga dengan kutipan di bawah ini 
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koto ka imi ga wakarimasen, Sore wa, korera no tango wa tandoku de 
tsukawareru koto wa naku, tsune , liritsu-go ni tsuite tsukaware, bunpoo 
tekina hataraki o suru tango dakara desu. Kono yoona tango o gakkobunpoo 
de wa Jiritsu-go ni taishite Fuzoku-go to yonde imasu 

Terjemhan. 

Sedangkan kelas kata no ( 9 ) yaitu Jodoshi ( kata verba bantu ) dan no (10) 
yaitu Joshi (partikel ), misalnya (tai ), ( masu), (desu) atau (ga), (ni), (te) 
dan lainnya tidak bisa dipahami artinya kalau berdiri sendiri. Jika hanya 
kata-kata ini sendiri tidaik bisa dipakai, selalu dipakai bersama Jiritsu-go, 
karena merupakan kata yang berfungsi sebagai gramatikal. Dalam tata bahasa 
baku kelas-kelas kata seperti ini disebut Fuzoku-go, kata yang tidak bisa berdiri 

sendiri tanpa Jiritsu-go 

Kelas kata ( 1 ) sampai dengan ( 8 ) merupakan kata-kata yang 

dapat berdiri sendiri, yang disebut Jiritsu-go ( [It# - U J  ), 

sedangkan kelas kata ( 9 ) dan ( 1 0 )  merupakan kala-kala yang tidak 

dapat berdiri sendiri, yang disebut Fuzoku-go ( (1$f - 5Z< ). 

Dalam kamus Linguistik, Harimurtl Kridalaksana mengemukakan 

batasan kata interjeksi sebagai berikut : 

Kata interjeksi adalah kata atau frase yang dipakai untuk mengawalt 

seruan, misalnya kata alangkah, ( Harimurti, 2001;  100 ) 

Kata interjeksi dalam bahasa Jepang masih dibagi lagi ke dalam 

beberapa jenis. Hal ini perlu diuraikan, karena masalah yang akan 

dibahas adalah kata interjeksi pernyataan persetujuan dan lnter)eksl 

pernyataan penyangkalan yang akan saya uraikan berikut ini : 

1.1.2 Janis Kata lnterjeksl ( Kandooshl no Shurui) 

Dalam buku Nihon Bunpoo no Hanashi, hal 315 yang disusun 

oleh Sakakura Atsuyoshi dikatakan bahwa: 

56)5] Lt IL 0 ( A .  9 . 3 h. .  La». EU U 
ht) t % 9 $ 3 .  (Sara Atsuyosi, 1982 : 315) 
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Kcndooshi wa hanashite no kanjoo ( odoroki, okori, koware, kanashimi, 

yorokobi) ya yobikake, ootoo nado o hyoogen suru. 

Terjemahan : 

Kata interjeksi merupakan kata panggilan, jawaban atau ungkapan perasaan 

(terkejut, marah, takut, sedih, senang) dan lain-lain dari si perbicara. 

Dalam buku Japanese Handobook yang disusun oleh Tatsuya 

Nagashima, hal 193 Jenis kata interjeksi atau dalam bahasa Jepang 

disebut Kandooshi no Shurui (Risi] 0 1@{¥) terbagi 4 jenis, yaitu: 

1. Kandoo ( 5 $) -  hh.) 

Kandoo ialah interjeksi yang mengungkapkan kesan atau emosi, 

misalnya rasa senang, marah. rasa sedih, rasa, takut, kawatir dan kecewa. 

Yang termasuk Kandoo ialah : aa (00 ), o ( % ),  ara (d% ), ma 

(). waa (hd ), banzai ((ht) yoisho ( U L ±  )  

Contoh: 

a. Aa 

Aa, omoidashita. 

Ya, saya ingat. 

b. O (digunakan oleh laki-laki) 

0 ! mate yo. Saifu ga nai. 

Oi ! tunggu. Dompetnya tidak ada. 

c. Ara (digunakan oleh wanita) 
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Ara ! ame ga futte kita wa. 

Wah ! turun hujan. 

d. Ma (digunakan oleh wanita) 

Maa ! Kawaisoo ni 

Wah ! kasihan ya. 

e. Waa 

Waa! ureshii. kore wa watashi nl kudasarun desu ka. 

Wah! senang. Apakah ini untuk saya ? 

f. Banzai 

Tenno heika, banzai ! 

Hidup, kaisar ! 

g. Yoisho 

v L ± ! t i .  

Yoisho ! Omotai nimotsu. 

Aduh ! beratnya barang ini. 

(Tatsuya Nagashima, 1983 :193) 

2. Yobikake (Utt) - JU ht)) 

Yobikake ialah interjeksi yang menyatakan panggilan, ajakan atau 



8 

imbauan, dapat diucapkan pula sebagai peringatan terhadap orang lain. 

Yang termasuk Yobikake ialah : hora (['), sora ( 7 ) , k o r a  (  ), 

ore (4), moshi-moshi ( 6 L U )  saa (), eeto ( R ;  hetto 

( ± 2 ) .  sate ( ) 

Contoh: 

a. Hora 

Hora ! kuruma ga kita. 

Nah ! mobil telah datang. 

b. Sora 

z ! s a ri .  Shtu x 8h58. 

Sora ! 8 ji da. Isoganai to okurechau. 

Lihat ! sudah jam 8. kalau tidak segera, akan terlambat. 

c. Kora 

Kora! mate. 

Hei ! tunggu. 

d. Kore 

Kore ! shizuka ni. 

Hai ! diam. 

e. Moshi-moshi 



9 

Moshi-moshi, Tanaka-san no otaku desuka.  

Hallo, apakah ini rumah tuan Tanaka? 

f. Sa 

dd.a&±L±• 

S a a,  isogimashoo 

Ayo, mari cepat. 

g. Eeto 

z z ! & t r '  tt CLtU. 

Eeto, anata wa donata deshita kashira. 

Eh, siapa nama anda ? 

h. Chotto 

5 ± & ,  k % ( 0  #  C  KC<Kt5du.  

Chotto, mizu o ippai matte kite kudasai. 

Maaf, tolong ambilkan air minum. 

i. Sate 

Sate, asu no nichiyoobi wa doko ni ikoo ka . 

Baik, hari minggu besok kita akan pergi kemana ? 

(Tatsuya Nagashima, 1983 :193) 

3. 0ot00 (163 - $ )  

Ootoo bukan hanya interjeksi yang menyatakan jawaban, tetapi 

termasuk juga interjeksi yang menyatakan tanggapan atau reaksi terhadap 

pendapal atau tuturan orang lain. 
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Yang termasuk Ootoo ialah : hai ((4U), ee (RR), soo (Z ), s00 

desu ka(z($h), yoshi ( U), un (h). ie ( L u k ) ,  iya (R?), 

sasuga (d h). 

Contoh: 

a. Hai 

Anata wa Nihon-jin desu ka. 

Apakah anda orang Jepang ? 

8 ( 4 0 , z C .  

Hai, soo desu. 

Ya, betul. 

b. Ee 

R. A # ± u t .  

Ee, wakarimashita, 

Ya, mengerti. 

c. Soo 

Takushi ga kimashita. 

Taksi sudah datang. 

Bz. Ct{i&±L. 

Soo, dewa ikimashoo. 

Kalau begitu, marilah kita pergi 

d. Yoshi 



Yoshi ! Kondo wa watashi da. 

Baiklah, sekarang giliran saya. 

e .Un 

A:a». ht:. 

Kimi, tsukareta. 

Anda capai ? 

Bh. Uh2. 

Un, sukoshi ne. 

Ya, sedikit. 

f. lie 

Go-ryoshin wa uchi desu ka. 

Apakah orang tua anda di rumah ? 

B:vu. CAN#Cuds. 

lie, Ima dekakete imasu. 

Tidak, baru saja pergi. 

g. lya 

A&a» 3&% #' t3. 

Kimi eigo ga hanaseru. 

Apakah anda dapat berblcara bahasa lnggris? 

0 P !  tb th£i. 

ya, dame nan da, 

Tidak, tidak bisa. 

-- 

11 
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h. Sasuga 

At:3l tt& I. h< Lt~. 

Taro wa shiken ni gookaku shita yo. 

Sdr. Taro telah lulus ujian. 

s.d$ # !  <  #2#Lt h·ha2. 

Sasuga! Yoku benkyooshita kara ne. 

Sudah diduga, karena ia telah belajar dengan baik. 

(Tatsuya Nagashima,1983 :193) 

4. Alsatsugo (### -d\' c )  

Aisatsugo ialan interjeksi yang dipakai dalam pertemuan antara 

pembicara dengan pendengar untuk memulai percakapan dan minta diri/ 

mohon diri. 

Yang termasuk Aisatsugo ialah : ohayoo gozaimasu (ld .el 

$). konnichi wa ( El). konban wa (8(4) sayoonara ( d  

t'), arigatoo gozaimasu ( J  ltd), oyasumi nasai ($? 

2» tu 

Co n teh  :  

a. Ohayoo gozaimasu 

Mina-san, ohayoo gozaimasu. 

Selamat pagi, semuanya. 

b. Konnichi wa 
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Konnichi wa, ogenki desu ka. 

Selamat siang, apakah anda sehat ? 

c. Konban wa 

90%I. $9JC$#. 

Konban wa, o-kaeri desu ka. 

Selamat malam, apakah anda akan pulang ? 

d. Sayoonara 

bt, t u n # L L ± .  

Sayoonara, mata itsuka oaishimashoo. 

Selamat tinggal, sampai bertemu lain waktu. 

e. Arigatoo 

L O EJ%ta <tivL C .  #  I & v .  

Watashitachi no machi o gohoomon kudasaimashite, arigatoo gozaimasu. 

Terima kasih atas kunjungannya ke kota kami. 

f. Oyasumi 

t t&#Lt. 5k2»! 

Moo denki o keshimasu yo. oyasumi ! 

Sudah mau saya matikan lampu, Iho. Tidurlah ! 

(Tatsuya Nagashlma, 1983 :193) 

Yang akan dibahas dalam kesempatan ini adalah interjeksi pernyataan 

persetujuan dan interjeksi pernyataan penyangkalan pada buku Japanese 

For Everyone dan Shokyuu Nihongo yang termasuk dalam kelompok 
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Ootoo. 

1.2 Alasan Pemilihan Judul 

Skripsi ini berjudul ANALISIS INTERJEKSI 

PERSETUJUAN DAN INTERJEKSI PERNYATAAN 

PERNYATAAN 

PENYANGKALAN 

PADA BUKU JAPANESE FOR EVERYONE DAN SHOKYUU NIHONGO. 

Alasan penulis memilih judul tersebut. adalah meskipun sebenarnya 

banyak bentuk kata dalam bahasa Jepang yang bisa dipakai untuk 

mengungkapkan makna leksikal tersebut, tetapi kata " hai dan iie " 

merupaka n kata interjeksi yang lebih formal dari jawaban yang sejenis 

( ee, un, iya, uun ). Oleh karena itu penulis ingin mengetahui lebih lanjut 

bagaimana penggunaan kata interjeksi yang menyatakan persetujuan dan 

penyangkalan baik yang digunakan dalam ungkapan formal maupun dalam 

ungkapan yang tidak formal. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam analisis mengenai kata interjeksi pernyataa n persetujuan 

dan interjeksi pernyataan penyangkalan akan timbul pertanyaan yaitu 

mengenai bagaimana cara membedakan makna tersebut dan bagaimana 

penggunaannya secara tepat. 

Dengan penulisan skripsi ini penulis berharap dapat memperoleh 

jawaban atau kesimpulan dari kedua pertanyaan tersebut di atas. 

1.4 Tujuan Penulisan 
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Tujuan dari penulisan ini adalah untuk memperoleh kejelasan 

mengenai kata interjeksi pernyataan persetujuan dan interjeksi pemyataan 

penyangkalan baik dari ragam kata yang digunakan maupun pcr":aannya, 

karena keduanya termasuk kedalam kelas kata yang dapat berfungsi sebagai 

jawaban dalam suatu pertanyaan. 

Penulis berharap penelitian ini dapat menambah kemantapan dalam 

penguasaan gramatika bahasa Jepang khususnya mengenai kata interjeksi 

"hail" dan "iie", baik bagi penulis maupun pembaca. 

1.5 Metode dan Data Ponelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam analisa adalah metode 

kepustakaan analitis yaitu metode pengumpulan data tertulis dari buku-buku 

yang terdapat di perpustakaan Japan Foundation Jakarta, Universitas Darma 

Persada dan PPEI-  Depperindag. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi dalam empat bab, adapun pokok-pokok 

pembahasan yang akan diuraikan dalam bab-bab tersebut adalah sebagai 

berikut: 

BAB I : Latar belakang penelitian, alasan pemilihan judul, pembatasan 

masalah, tujuan penelitian, metode dan data penelitian dan 

sistematika penulisan 

BAB I L :  Bab ini akan membahas mengenai kata interjeksi pernyataan 

persetujuan dan interjeksi pernyataan penyangkalan sebagai ootoo, 
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fungsi dan penggunaannya. 

BAB Ill : Merupakan analisa penggunaan kata interjeksi • hai, lie, ee, un, 

iya dan uun" pada Lku Japanese For Everyone dan Shokyuu 

Nihongo. 

BAB IV : Bab penutup yang menguraikan kesimpulan hasll analisa 

penggunaan kata interjeksi. 
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